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Lampiran:-
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Yogyakarta, 7 November 201.9

Kepada:
Yth. Ketua MahkamahKonstitusiRepublik Indonesia
Di

11. Medan Merdeka BaratN0. 6
Iakarta

,\

Surat Kuasa Khusi, s;

I. (satujbundelalatBukti.

../

o

^

Dengan Hormat,

Kamiyang bertanda tangan dibawah ini
ANANG ZUBAIDY, SH. , M. H.

DR. NURjlHAD, SH. , Mrl.
DR. M. ARIFSETIAWAN, SH. , MH.

AHMADKHAIRUNH, SH. ,M. Hum. , MKn.
WAHYUPRIYANKANATAPERMANA, SH. ,MH.

Kesemuanya adalah Advokat/Konsultan Hukum, berkewarganegaraan Indonesia,
yang tergabung dan berdomisili hukum pada Pusat Studi Hukum Fakultas Hukum
Universitas Islam Indonesia (PSH pH Ull), chil. Tamansiswa No. 158, Yogyakarta,
Prov. D. I. Yogyakarta, Telp/Fax^ (0274) 379178, 0812/555001, 08/22745976,
email:fh uii. ac. id dananan ubaid uii. ac. id.
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Selanjutnya berdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal I November 2019 baik
sendiri-sendiri inaupun secara bersama-sama bertindak untuk dan atas nama
serta demikepentingan hukum Para Pemberi Kuasa atas diri:

\,

Nama

Tempat/tgl. Lahir
Againa
labatan
Kewarganegaraan
A1amat

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

: FATHULWAHiD, sT. , Msc. , Ph. D
: Iepara, 26 Ianuari 1974
: Islam

: Rektor Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
: Indonesia

:Ialan Kaliurang Kin 14.5 Kabupaten SIeman, Provinsi DIY
55584.

Nama

Tempat/tgl. Lahir
Againa
labatan
Kewarganegaraan
A1amat

Untukselanjutnya disebutsebagaiPEMOHON I

: DR. ABDULjAMIL, SH. , MH.
: Gresik, 21 Iuni 1962
: Islam

: Dekan Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia
: Indonesia

: 11. Tamansiswa No. 1.58 Wirogunan, Kec. Mergangsan, Kota
Yogyakarta, Provinsi DIY 55151

Nama

Tempat/tgl. Lahir
Againa
labatan

UntukselanjutnyadisebutsebagaiPEMOHON 11

Kewarganegaraan
A1amat

Bantul,

: EKO RIYADl, SH. , MH.
: Boyolali, 26 Maret 1,982
: Islam

:Direktur Pusat Studi Hak Asasi Manusia (PUSHAM)
Universitas Islam Indonesia

: Indonesia

: Ieruklegi RT. 1.3 RW. 35 Gg. Bakung No. 517 A Banguntapan,

Yogyakarta 55198.

---Untukselanjutnya disebutsebagaiPEMOHON 1/1

^
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Tempat/tgl. Lahir
Againa
labatan
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Kewarganegaraan
A1amat

: ARIWIBOWO, SII. , SHI. , MH.
: Ternanggung, 3 April 1986.
: Islam.

: Direktur Pusat Studi Kejahatan Ekonomi (PSKE) Fakulta
Hukum Universitas Islam Indonesia

: Indonesia

:11. Tamansiswa No. 1.58, Wirogunan, Kec. Mergangsan, Kota
Yogyakarta, Provinsi DIY 55151.

Nama

Tempat/tgl. Lahir
Againa
Pekerjaan
Kewarganegaraan
A1amat

Untokselanjutnya disebutsebagaiPEMOHON IV

: DR. MAHRUSALl, SH. , MH.
: Painekasan, 1.4 Februari 1982
: Islam

: Dosen Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia
: Indonesia

:11. Tamansiswa No. 158 Wirogunan, Kec. Mergangsan, Kota
Yogyakarta, Provinsi DIY 55151.

Untuk seianjutnya PEMOHON I, PEMOHON 11, PEMOHON 1/1, PEMOHON IV,
dan PEMOHONVsecara hersama-sama disebutsebagaiPara PEMOHON--------

UntukselanjutnyadisebutsebagaiPEMOHON V

Adapun dalil-dalil Para PEMOHON dalam mengajukan permohonan ini adalah
sebagai berikut:

I. KEWENANGANMAHKAMAHKONSTITUSl

I. bahwa Pasa1 24C ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 (selanjutnya disebut UUD NRI Tahun 1945),
menyebutkan:

"Mahkomoh Konstitusiberwenong men90dilipodo tingkot pertomo don
ternkhiryon9 putusonnyo bersjfot/Trial untuk mengu/'i undong-undon9
corhodop Undong-Undong DOSor, meinutus sen9keto kewenongon
Iemb090 negoro yang kewenon90nnyo diberikon o1eh Undong Undong
DOSor, memucus pembuboron portal pol^^ik, don meinutus persel!:sihon
tentong hosilpemilihon urnum";

2. bahwa Pasa1 10 ayat (1) huruf a Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 tentang Perubahan

^
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Atas Undang-Undang Nomor 24Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi
(selanjutnya disebut UU Mahkamah), menyebutkan:

"Mahkomoh Konstitusi ben*, enong mengodili podo tingkot pertomo don
terakhiryong putusonnyo bersjfot/Trial untuk: mengu/'i undong-undong
corhodop Undong-Undong DOSor Negoro Republik Indonesia Tohun
I 945";

3. bahwa Pasa1 29 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009
tentang Kekuasaan Kehakiman, menyebutkan:

"Mahkomoh Konstitusi bemyenong mengodilipodo tihgkot pertomo don
corokhiryong putusonnyo bersjfot/Triol uricuk: men9uJ'I undong-undon9
techodop Undong-Undong DOSor Ne90ro Repubftk Indonesio Tohun
1945't

4. bahwa Pasa1 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentsng
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Undang-Undang
Nomor 1.2 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (selanjutnya disebut UU P3), menyebutkan:

'Damm hol Undong-Undong didu90 bertentongon den90n Undon9-
Undong DOSor Negoro Republik Indonesio Tohun 1945, pengujTonnyo
drlokukon oreh Mohkomoh Konstitusi";

5. bahwa Pasal 4 Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 061PMK/2005
tentang Pedoman Beracara daam Perkara Pengujian Undang-Undang,
menyebutkan:

(1)Permohonon penguj'ion UU meI^^uti pen9uji^n formil don/otou
pengujion motorii7.

(2)Pen9, !lion materI^^ adoloh pengu/ion UU yong berkenoon den90n
materjinuoton dojom oyot. pusaJ don/otou bogion UUyong dionggop
bertenton90n dengon UUD 1945.

(3) Peng, !nori/brmilodoloh pen9ujion UUyong berkenoon dengon proses
pembentukon UU don hol-hulloin yong t!dok termosuk penguj70n
inotertilseb090imono dimoksudpodo oyot(2);

6. bahwa meIalui permohonan ini, Para PEMOHON mengajukan pengujian
formil dan materiil atas Undang"Undang Nomor 19 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang
Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6409), untuk selanjutnya disebut UU KPK;

^
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7. bahwa pengujian formil dalam permohonan inI herkaitan dengan adanya
cacat formil (prosedur) dalam proses pembentukan UU o quo yang
melanggar ketentuan Pasal I ayat (3) UUD NRI Tahun 1945 dan Pasa1 5
huruf e, Pasa1 5 huruf g, Pasa1 23 ayat (2), Pasa1 44 ayat (1) dan ayat (2),
Pasa1 88, serta Pasa1 89 UU P3 Ib Pasa1 163 ayat (2), Pasa1 173 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Maielis Permusyawaratan
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang
Maielis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (selanjutnya
disebut UU MD3);

8. bahwa Pasa1 5 hurufe, Pasa1 5 hurufg, Pasa1 23 ayat (2), Pasa1 43 ayat (3),
Pasa1 88, serta Pasa1 89 UU P3/b Pasa1 163 ayat (2), Pasa1 173 ayat (1) UU
MD3, menyebutkan;

Pasa15 hurufe dan hurufgUU P3, menyebutkan:
"Dojom meinherituk Peruturon Perundong-undon90n horus
chiokukon beadosorkon podo OSos Pembentukon Peruturon
Perundong-undongon yang boik, yang menputi: e, kedoy09unoon
don kehosi!gunoon; don9. keterbukoon'I

Pasa123 ayat(2) UU P3, menyebutkan^
'Dojom keodoon tertentu, DPR aruu Presiden dopot mengo/'ukon
Rancongon Undong-Undong drluorProlegnos mencokup:
a. untuk mengotosi keodoon Iuor bioso, kgodoon konjlik, otou

benconoolom; don
b. keodoon rertentu mirinyo yon9 memostikon odoriyo urgensi

nosionol atOS suotu Roncongon Undon9-Undong yong dopot
disetuj'ui bersomo oreh o10t kelen9kopon DPR yon9 khusus

bidong Ie9islosi don meriteri yangmenongoni

menyelenggorokon uruson pemerintohon drbidong hukum'I

Pasa143 ayat(3) UU P3, menyebutkan^
"Roncongon Undon9-Undongyong berosol don DPR, Presiden, otou
DPD horus di^ertoiNoskohAkodemik".

^

Pasa188 UU P3, menyebutkan:
(1) Ponyeborluoson dilokukon o1eh DPR don Pemerintoh s^!'ok

penyusunon Prole9no$, penyusunon Roncongon Undong. Undong,
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pembohoson Roncongon Undong-Undong, hinggo
Pengundongon Undong-Undong.

(2) Penyeborluosonsebogoimono dimoksudpodo oyot(17 dilokukon
untuk memberIkon informosi don/atou meinperoleh masukon
ino^yorokotserto poropemon9ku kepentingon

Pasa189 UU P3, menyebutkan:
pipenyeborluoson Prolegnos dimkukon hersom0 o1eh DPR don

Pemerintoh yon9 dikoordinosikon o1eh o10t kelengkopon DPR
yong khususmenon90nibidon9 Ie9islosi.

(2) Penyeborluoson Rancongon Undong-Undong yong berusol don
DPR dimksonokon o1eh komis4, 'ponitio/budon/o10t kelengkopon
DPRyong khususmenongonibidong legislosi.

(3) Penyeborluoson Rancongon Undon9-Undong yong berusol don
Presiden diloksonokon o1eh instonsipemrokorso.

Pasa1 163 ayat(2) UU MD3, menyebutkan:
"Rancongon undong-undong yang herosol don DPR, Presiden, otou
DPD d, ^ertoi den90n noskoh akademik, kecuoli rancongon undong-
undongmen9enoi:
o. APBN;

b, penetopon peroturon pemerintoh penggonti' undong-undong
menj'adjundong-undong; orou

c. pencobuton undong-undong otou pencobuton peroturon
pemerintoh penggontiundong-undong':

Pasa1 173 ayat(I) UU MD3, menyebutkan^
"Dojom penyiopon don pembohoson roncongon undong-undong,
termosuk pembohoson rancon90n undong-undon9 tentong APBAL
inn^yarokot berhok memberikon inOSukon secor0 11^on don/Qinu
tortulis kepodo DPR meloluipimpinon DPR don/otou dint kelen9kopon
DPRloinnyo'I

9. bahwa permohonan pengujian materiil kami ajukan atas Pasal I angka 3,
Pasa1 3, Pasa1 12B, Pasa1 24, Pasa1 37B ayat (1) huruf b, Pasa1 40 ayat (1),
Pasa1 45A ayat(3) hurufa, dan Pasa1 47 UU KPK, menyebutkan^

Pasal I angka 3 UU KPK, menyebutkan:
"Komisi Pemberontoson Tihdok Pittario Korupsi yon9 setonj'utnyo
disebut KomisiPemberontoson Korupsiodoloh Iembogo negoro doloin
rumpun kekuosoon eksekutjfyong meloksonokon tu90s pencegohon
don pemberontoson Tindok Pittono Korupsisesuoi den90n Undong-
Undong ini'I

^
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Pasa1 3 UU KPK, menyebutkan:
"Komisi Pemberontoson Korupsi odoloh Iembogo negoro doloin
rumpun kekuosoon eksekutjfyon9 dojom meloksonokon tu90s don
wewenorignyo bersjfot independen don bebos don pengoruh
kekuosoon monopun':

Pasa1 12B UU KPK, menyebutkan:
(1) Penyodopon sebogoimono dimoksud dojom POS01 12 ayot (1),

dimksonokon setoloh mendopotkon izin tertulis don Dewon
Pengowos.

(2) Uricuk mendopotkon izin sebogoimono dimoksud podo oyot (1)
drloksonokon berdosorkon permintoon secoro tertufis don
Pimpinon KomisiPemberontoson Korupsi.

(3) Dewon Pen90wos dopot memberIkon izin certufts terhodop
permintoon seb090imono dimoksudpodo oyot(27 paling lama Ix
24 (sotu kolitiuo puluh empot)1'0m terh^^ung s^!'ok permintoon
di^/'ukon.

(4)Doloin hol Pimpinon Komisi Pemberontoson Korupsi
mendopotkon 121h Certulis don Dewon Pengowos seb090imono
dimoksud podo oyot (3), Penyodopon dilokukon polling loin0 6
(enom) bumn terhitun9 SE;ink izin tertulis direrimo don dopot
diperponjon9 I (sotu) kofiuntukj^n9ko woktuyong somo".

Pasa1 24 UU KPK, menyebutkan:
(1) Pegowoi Komisi Pemberontoson Korupsisebogoimono dimoksud

doloin POS01 21 ayot (1) buruf c merupokon worgo ne90ro
Indonesia yang koreno keohfionnyo dinngkot sebogoi pegowoi
podo KomisiPemberontoson Korupsi,

(2) Pegowoi Komisi Pemberontoson Korupsi merupokon on990to
korps profesi pegowoi oporotur sipil ne90ro Repubfik Indones^o
sesuoidengon ketentuon peroturon perundong-undongon.

(3) Ketentuon mengenoi tato corn pengongkoton Pegowoi Komisi
Pemberontoson Korupsi diloksonokon sesuoi dengon ketentuon
peruturonperundong-undongon

Pasa1 37B ayat(I) hurufb, UU KPK, menyebutkan^
"Dewon Pengowos bertugos: b. memberIkon izin atou a^ok
memberIkon izin penyodopon, pen9geledohon, don/otoupenyitoon;"

^
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Pasa1 40 ayat(11 UU KPK, menyebutkan:

"Komisi Pemberontoson Korupsidopot menghentikon penyidikon don
penuntuton techodopperkoro TindokPidono Korupsiyon9penyidrkon
don penuntutonnyo tidok selesoi dojom 1'0n9ko woktu poling loin0 2
(duo) tohun".

Pasa145Aayat(3) hurufa, UU KPK, menyebutkan:
"Penyidik Komisi Pemberontoson Korupsi sebogoimono dimoksud
podo oyot (1) diberhentikon dart/'abotonnyo koreno: 0. diberhentikon
sebogoioporotursipilnegoro'I

o

o

o

o

o

o

o
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Pasa147 UU KPK, menyebutkan:
(1) Doloin proses penyidikon, penyidik dopot melokukon

penggeledohon don penyitoon otos izin tertulis don Dewon
Pengowos.

(2) Dewon Pengowos dripot memberikon izin certufis atau tidok
memberikon izin certulis terhodop permintoon Izin sebogoimono
dimoksud podo oyot (1) pollhg loino I x 24 (sotu kol!tiuo puluh
empoO/'Qin SE^IQkpermintoon izin diojukon.

(3) Peng9eledohon don penyitoon sebogoimono dimoksud podo oyot
(D wailb meinbuot bento acoro pen99eledohon don penyitoon
podo horipenggeledohon don penyitoon polln9sedikitmemuot:

o. nomo, I'enis, don I'urnloh borong otou bendo berhorgo loin
yong digeledoh don di^Ita;

b. keterongon tempot, woktu, hori, congg04 bumn, don tohun
dilokukon penggeledohon don pen^toon;

c. keterongon mengenoipemitik otouyong men9uosoiborong
otou bendo berhoi:90 loin tersebut;

d. tondo congon don identitos penyidrk yang melokukon
penggeledohon don penyi'toon; don

e. Condo tongon don identitos don pemilik otou orong yong
menguosoiborong tersebuc

(4) Sol^^on bento acoro penggeledohon don penyitoon sebogoimono
dimoksud podo oyot (3) disompoikon kepodo torsongko otou
keluor;90nyo.

10. bahwa Pasal I angka 3, Pasa1 3, Pasa1 12B, Pasa1 24, Pasa1 37B ayat (1)
hurufb, Pasa1 40 ayat(I), Pasa1 45A ayat(31 hurufa, dan Pasa1 47 UU KPK
bertentangan dengan Pasal I ayat (3), Pasa1 24, Pasa1 27 ayat (1), dan
Pasa1280 ayat(I) UUD NRITahun 1945, yang berbunyi:

Pasal layat(3) UUD NRITahun 1945:
"Negoro Indonesio udoloh Ne90ro Hukum"

,~.
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Pasa1 24 UUD NRITahun 1945:

(1) Kekuosoon Kehokimon merupokon kekuosoon yong merdeko
untuk menyeleng90rokon perodilon guno menegokkon hukum
don keadrlon.

(2) Kekuosoon kehokimon di70kukon o1eh sebuoh Mohkomoh Agung
don bodon perudrlonyong berodo at bowohnyo dotorn 11hgkungon
perodilon urnum, lingkungon perud^^on o90m0, 11h9kungon
perodilon inifite, ; 11hgkun90n perodilon toto usaho negoro, don
o1eh sebuoh Mahkomoh Konstitusi.

(3) Bothn"bodon 101h yong lungsinyo bentoiton dengon kgkuosoon
kehokimon dioturdolom undong-undong.

Pasa1 27 ayat(I) UUD NRITahun 1945^
':Segolo wongo negoro hersqmoon kedudukonnyo drdolom hukum don
pemerintohon don wryTb menjunj'ung hukum don pemerintohon itu
dengon tidokodo kecuolinyo. "

Pasa1 280 ayat(I) UUD NRITahun 1945^
'is'etiop oron9 berhok otos pengokuon, mininon, perl^^dungon, don
kepostion hukum yong adrl serto perlokuon yang somo dihodopon
hukum':

1.1. bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, inaka Mahkamah Konstitusi
berwenang untuk memeriksa, mengadili, dan meinutus permohonan a quo.

KEDUDUKAN HUKUM ILEGAL STANDINGj DAN KEPENTINGAN
KONSTITUSIONALPARAPEMOHON

I. bahwa Pasa1 51 ayat (1) UU Mahkamah menentukan:"Paro PEMOHON
udoloh pmok yon9 mengonggop hok don/orou kewenongon
konstitusionolnyo diru9ikon o1eh berlokunyo undong-undong, yoitu:
o. Perorongon warigo ne90ro In donesio;
b, Kesotuon in a^?arakot hukum udot seponj'on9 in OSIh hidup don sesuoi

dengon perkembongon ino^yorokot don prinsip Negoro Kesotuon
Repubfiklndonesioyong dioturdolom undong-undon9, .

c. Bodon Hukum publikotouprivot; atou
d. Lembogo Negoro.

2. bahwa Penjelasan Pasa1 51 ayat (1) UU Mahkamah menentukan bahwa
"yang dimaksud dengan 'hak konstitusional' adalah hak-hak yang diatur
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945";

^.
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3. bahwa merujuk pada Putusan Mahkamah Konstitusi seiak Putusan
Nomor 0061PUU-1/1/2005 tangga1 31 Mei2005, Putusan Nomor 111PUU-
V/2007 tangga1 20 September 2007, dan putusan-putusan selanjutnya,
Mahkamah berpendirian bahwa kerugian hak dan/atau kewenangan
konstitusional sebagaimana dimaksud Pasa1 51 ayat (1) UU Mahkamah
harus memenuhi 5 11ima) syarat, yaitu:
a. adanya hak dan/atau kewenangan konstitusional PEMOHON yang

diberikan o1eh UUD 1,945;
b. hak dan/atau kewenangan konstitusionaltersebut o1eh PEMOHON

dianggap dirugikan o1eh berlakunya Undang-Undang yang
dimohonkan pengujian;

c. kerugian konstitusionaltersebut harus bersifat spesifik (khusus) dan
aktual atau setidak-tidaknya potsnsial yang menurut penalaran yang
wajar dapat dipastikan akan tenadi;

d. adanya hubungan sebab akibat ICQusol verbond) antara kerugian
dimaksud dan berlakunya undang-undang yang dimohonkan
pengujian;

e. adanya kernungkinan bahwa dengan dikabulkannya permohonan,
in aka kerugian konstitusional seperti yang didalilkan tidak akan atau
tidak lagi tenadi;

4. bahwa Iima syarat sebagaimana dimaksud di atas dijelaskan kernbali
o1eh Mahkamah meIalui Putusan Nomor 491PUU-IX/20/11'0. Putusan
Nomor 271PUU-V11/2009 dalam pengujian formil Perubahan Kedua
Undang-Undang Mahkamah Agung Ihalaman 59), yang menyebutkan
sebagai berikut, "Don proktik Mobkomoh 12003-2009), perorongon WM,
corutomo pemboyor pry'ok (tax payer; vide Putuson Nomor 0031PUU-
11/2003) berbogoi OSosiosi don NGO/LSM yang concern terhodop suotu
Undong-Undong demi kepentihgon publik, bodon hukum, Pemerintoh
doeroh, Iembogo negoro, don loin-loin, o1eh Mohkomoh dinnggop meminki
legol standin9 untuk men90jukon permohonon pen9u^on, baik formil
moupun matenT4 Undong-Undong terhodop UUD 1945 (I^^0tj'ugo Lee
Bridges, dkk. doloin 'IudiciolReview in Perspective, 1995).";

5. bahwa Para PEMOHON terdiri dan 5 ruina) orang, yaitu^ PEMOHON I
adalah Rektor Universitas Islam Indonesia (Ull) yang bertindak untuk
dan atas nama Ull, PEMOHON H adalah Dekan Fakultas Hukum Ull yang
bertindak untuk dan atas nama Fakultas Hukum Ull. Balk PEMOHON I

inaupun PEMOHON 11 mewakili Ull sebagai suatu Perguruan Tinggi
Swasta IPTS) di bawah Yayasan Badan Wakaf Ullyang berbentuk badan
hukum dibidang pendidikan;
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6. bahwa PEMOHON 1/1 adalah Direktur PUSHAM Ullyang bertindak untok
dan atas nama PUSHAM Ull, sedangkan PEMOHON IV adalah Direktur
PSKE FH Ull yang bertindak untuk dan atas nama PSKE FH Ull. Baik
PEMOHON In inaupun PEMOHON IV merupakan Iembaga kajian yang
concern terhadap suatu undang-undang yang menyangkut kepentingan
publik, termasuk daiam halini adalah UU KPK;

7. bahwa PEMOHON V adalah Warga Negara Indonesia yang berprofesi
sebagai dosen di Fakultas Hukum Ull dan juga meinpunyai perhatian
besar techadap dunia pendidikan dan penegakan hukum, khususnya
yang berkaitan dengan pemberantasan tindak pidana korupsi;

8. bahwa Para PEMOHON yang sangat concern dan aktif meIakukan
nilai-nilaidengankegiatan-kegiatan berkaitan penerapan

konstitusionalisme berpendapat bahwa revisi atau perubahan kedua
terhadap UU KPK, khususnya mengenai masa depan independensi KPK,
status Pegawai KPK, kewenangan Dewan Pengawas dalam penyadapan,
penggeledahan, dan/atau penyitaan, serta pemberian kewenangan
menghentikan penyidikan dan penuntutan yang tidak selesai dalam
iangka waktu paling lama 2 (dua)tahun;

9. bahwa hal-hal yang dimohonkan Para PEMOHON sangat bertentangan
dengan eksistensi KPK yang dibentuk sebagailembaga negara yang
independen dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang
bersih dan bebas dan korupsi, kolusi, dan nepotisme;

10. bahwa Para PEMOHON berpendapat proses pembentukan UU KPK
secara formil telah melanggar dan bertentangan dengan asas-asas yang
seharusnya dimuat dalam sebuah undang-undang, sebagaimana yang
diamanahkan o1eh UU P3;

11. bahwa selain telah melanggar secara prosedur, Para PEMOHON juga
berpendapat bahwa secara materiil UU KPK khsususnya Pasall. angka 3,
Pasa! 3, Pasa1 12B, Pasa1 24, Pasa1 45 angka 3 hurufA, Pasa1 37B ayat (1)
hurufb, Pasa1 40 ayat (1), dan Pasa1 47 UU KPK menyebabkan KPK tidak
akan dapat menialankan fungsinya secara optimal dan independen
sebagaimana tujuan pembentukannya yakni sebagailembaga negara
yang independen, Halini karena pasal-pasal a quo telah menempatkan
KPK bereda di bawah bayang-bayang eksekutif, memberikan
kewenangan yang sangat besar kepada dewan pengawas yang
seharusnya tidak masuk dalam ranah '17ro just^t^^'; menimbulkan
loyalitss ganda pegawai KPK, dan menimbulkan ketidakpastian hukum;

-..
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1.2. bahwa Para PEMOHON mengajukan Pemohonan o quo adalah sebagai
salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (di Ull
disebut dengan Catur Dharma Ull) di bidang Pengabdian kepada
Masyarakat. Sebagaimana diketahui, Tri Dharma Perguruan meliputi:
Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian kepada
Masyarakat. Sedangkan Catur Dharma Ull meliputi: Pendidikan dan
Pengajaran, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, dan Dakwah
Islamiyah;
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13. bahwa Permohonan a quo juga sangat penting diajukan o1eh Para
PEMOHON, karena Ull sebagai PTS telah beadiri seiak 8 Iuli 1945
meiniliki banyak inahasiswa dan alumni yang akan dan telah berkiprah
serta mengabdi untuk meinbangun dan memaiukan negeri di seiuruh
aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara, termasuk di
dalam usaha penegakan hukum yang adjl, bermartabat, bersih, dan bebas
dan praktik-praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme;

1.4. bahwa berlakunya pasal-pasalyang dimohonkan pengujiannya o1eh Pare
Pemohon di atas, akan meinpersulit KPK di dalam meIakukan
pemberantasan tindak pidana korupsidan menegakkan hukum yang adjl.
Dengan demikian, pasal-pasal o quo berpotensi melanggar hak
konstitusional berupa pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian
hukum yangadilserta perlakuan yang sama di hadapan hukum;

15. bahwa berdasarkan uraian di atas, inaka sangat jelas Para PEMOHON
meiniliki kedudukan hukum (legolstondihg) sebagai Para PEMOHON
pengujian UU KPK dan hubungan hukum (cousol verbond) techad"p
penerapan Pasal I angka 3, Pasa1 3, Pasa1, .2B, Pasa1 24, Pasa1 45 Angka 3
huruf a, Pasa1 37B ayat (1) huruf b, Pasa1 47, dan Pasa1 40 ayat (1) UU
KPK yang dikaitkan dengan Pasal I ayat (3) UUD NR1 1945, 24 ayat (3)
UUD NR1 1945, Pasa1 27 ayat (1), dan Pasa1 280 ayat (1) UUD NR1 1945.
Dengan dikabulkannya permohonan inI, akan mengembalikan KPK
sebagailembaga negara independen baik dan sisi kelembagaan,
kewenangan, inaupun kepegawaian.

^
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111. TENTANG POKOKPERKARA

FENGUjlANFORMIL
A. Urnum

I. bahwa kekuasaan pembentukan undang-undang yang diletakkan pada
Dewan Perwakilan Rakyat/DPR (vide Pasa1 20 ayat (1) UUD NRI Tahun
1945) merupakan manifestasi dan asas kedaulatan rakyat tvide Pasal I
ayat(2) UUD NRITahun 1945);

2. bahwa ketentuan Pasa1 20 ayat (1) dan Pasal I ayat (2) UUD NRI Tahun
1945, menyebutkan:

Pasa1 20 ayat(t) UUD NRITahun 1945,
"Dewon Peruokilon Rokyot memegong kekuosoon meinbentuk
undong-undong"

Pasal layat(2) UUD NRITahun 1945:
"Kedouloton berodo attongon rokyot don dimksonokon menurut
Undong-Undong DOSor'I

Pasal layat(3) UUD NRITahun 1945:
"Negoro Indonesio odoloh Negoro Hukum"

3. bahwa pelaksanaan kekuasaan pembentukan undang-undang harus
didasarkan pada undang-undang yang mengatur mengenai tata care
pembentukan undang-undang. Hallni sebagaimana ditegaskan o1eh
ketentuan Pasa1 22A UUD NRI Tahun 1945, yang menentukan:"Ketentuon
Iehih 10nj'ut tentong tato coro pembentukon undon9-undong digtur dengon
undong-undong";

4. bahwa berdasarkan ketentuan Pasa1 22A UUD NRI Tahun 1945 di ares,
Pembentukandibentuk Undang-Undang Nomor 1.2 Tahun 201.1 tentang

Peraturan Perundang-undangan (UU P3) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 1.2 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (UU P3);

5. bahwa Para PEMOHON mengajukan permohonan Pengujian Formilatas UU
KPK karena adanya cacat proses pembentukan UU o quo berdasarkan
ketentuan UU P3. Para PEMOHON mendalilkan adanya cacat proses
pembentukan UU KPK dikaitkan dengan UU P3 sebelum perubahan,
dikarenakan Undang-Undang Nomor 1.5 Tahun 2019 tentsng Perubahan

PeruturanUndang-Undang Nomor 1.2 Tahun 2011 tentang Pembentukan
2019 danPerundang-undangan, baru disahkan pada tangga1 2 Oktober
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diundangkan pada tangga1 4 Oktober 2019 daiam Lembaran Negara Tahun
2019 Nomor 1.83. Sementara proses pembentukan UU KPK berakhir pada
tangga1 17 September 2019;

6. bahwa pembentukan undang-undang (dan peraturan perundang-undangan
lainnya) merupakan bagian dan pembangunan hukum riasional yang
dimaksudkan untuk menjamin perlindungan hak masyarakat. Agar tujuan
perlindungan hak sebagaimana dimaksud dapat terwujud, diperlukan
peraturan perundang-undangan yang baik yang dibentuk berdasarkan
pedoman yang baku, standar, dan pasti. Halini sebagaimana dinyatakan
pada konsideran hurufb UU P3, yang berbunyi:

"bohwo untuk memenuhi kebutuhon inn^yarokot atOS peroturon
perundong-undon90n yong boik, perlu dibuot peruturon mengenoi
pembentukon peroturon perundong-undongon yong diloksonokon
dengon coro don metodeyong post^ boku, don stundoryong mengikot
semuo Iemb090 yong beryenong meinherituk peroturon perundong-
undon90n";

7. bahwa ketentuan Pasal langka IUU P3, menyatakan:
"Pembentukon peruturon perundong-undongon udoloh pembuoton
peroturon perundong-undongon yong mencokup tohopon perenconoon,
penyusunon, pembohoson, pengesohon atou penetopon, don
pen9undongon".

8. bahwa UU P3 telah mengatur secara jelas dan detil mengenai prosedur
pembentukan peraturan perundang-undangan, termasuk di dalamnya
mengatur mengenai asas yang harus dipatuhi dalam pembentukan
peraturan perundang-undangan. Hal dimaksud sebagaimana tercantum di
dalam ketentuan Pasa15 UU P3, yang menyebutkan:

"Damm meinherituk Peroturon Perundon9-undongon horus dilokukon
berdosorkon podo OSos Pembentukon Peroturon Perundong-undongon
yong bulk, yong men^uti:
o. key'eloson tuj'uon, .
b. kelemb0900n otoupe^jobotpembentukyon9 tepot;
c. kesesuoion ontoroj'eni$, hierorkj don materjinuoton, .
d. dopotdiloksonokon, .
e. kedoyogunoon don kehosi!gunoon;
I kejeloson ruinuson, . don
g. keterbukoon'I
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9. bahwa asas-asas pembentukan peraturan perundang-undangan yang baik
dalam Pasa1 5 UU P3 selanjutnya diejawantahkan ke dalam beberapa
prosedur pembentukan peraturan perundang-undangan yang balk pada
pasal-pasal berikutnya pada UU o quo;

1.0, bahwa menurut Para PEMOHON, pembentukan UU KPK cacat formil
karena tidak memenuhi prosedur pembentukan peruturan perundang-
undangan yang baik, yakni melanggar asas kedayagunaan dan
kehasilgunaan, asas partisipasi, serta asas keterbukaan;

IT. bahwa selain pelanggaran atas asas-asas pembentukan peraturan
perundang-undangan yang baik, pembentukan UU KPK juga tidak sesuai
dengan prosedur pembentukan undang-undang sebagaimana diamanatkan
dalam beberapa pasalpada UU MD3.
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B. Pembentukan UU KPK Cacat Formil Karena Tidak Memenuhi Prosedur
Feinbentuka" Peraturan Perundang-Undangan.

bahwa pembentukan UU KPK mein11ikicacat formil karena tidak memenuhiI.

prosedur pembentukan peraturan perundang-undangan yang baik, yakni:
tidak meiniliki riaskah akademik dan bukan termasuk dalam program
legislasi riasional (prolegnas) prioritas tahun 201.9;

2. bahwa ketentuan Pasa1 43 ayat (3) UU P3 menyebutkan: "Rancongon
Undon9-Undong yang berosol don DPR, Presiden, Qinu DPD horus disertoi
Noskoh Akodemik';'
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3. bahwa butir 269 Lampiran H UU P3 menyatakan:
"Untok menyotokon pemenuhon suotu kondisi Qinu persyoroton tertentu,
gunokon koto horus. 11ko kehoruson tersebut tidok dipenuhi, yong
berson9kuton tidok meinperoleh sesuotu yong sehorusnyo okon didopot
senndoinyo to memenuhikondisiotou per^yaroton tersebut':

4. bahwa butir 269 Lampiran 11 UU P3 Iika dikaitkan dengan ketentuan Pasal
43 ayat (3) UU P3 dapat dimaknai bahwa kehadiran riaskah akademik
merupakan keharusan yang apabila tidak dipenuhi inaka tidak terpenuhi
pula persyaratan prosedur yang ditetapkan. Dengan demikian, inaka RUU
yang tidak disertai Naskah Akademik menjadi cacat secara formil
persyaratan prosedur;

5. bahwa Pasallangka 11UU P3 menyebutkan:
"Noskoh Akodemik odoloh noskoh hosil pene!ition atou pengko/'ion
hukum don hosi! penel^tinn loinnyo terhodop suotu inOSoloh Certentu:>
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yong dopotdipertonggungjowobkon secoro ilmioh mengenoipengoturon
inOSoloh tersebut doloin suotu Rancon90n Undon9-Undong, Roncongon

Doeroh Provinsi, aton Runcon90n Peroturon DoerohPeroturon

Kgbupoten/Koto seb090i solusiterhodop permosolohon don kebutuhon
hukum innsyorokot".

bahwa pembentukan UU KPK yang disetujui bersama antara Pemerintah
dengan DPR pada tangga1 17 September 2019 tidak disertai dengan Naskah
Akademik sebagaimana ditentukan o1eh UU P3. Hallni terbukti bahwa
masyarakat tidak dapat mengakses riaskah akademik RUU KPK karena
tidak disediakan dilaman resini DPR in sehingga proses pembentukan UU
KPK melanggar asas keterbukaan sebagaimana yang diatur dalam Pasa1 5
hurufg UU P3;

bahwa kalaupun diklaim pembentukan UU KPK meiniliki riaskah akademik,
namun ternyata dokumen "riaskah akademik" (dibaca: dalam tanda kutip)
yang diklaim tersebut justru tidak diterbitkan dan laman resini DPR Rl.
Selain itu, atas dokumen "riaskah akademik" dimaksud, perlu diberikan
caretan sebagai berikut:
a. dokumen "riaskah akademik" yang heredar Iuas di masyarakat

merupakan riaskah penelitian pada tahun 2011. Pada halaman 5
"riaskah akademik" angka 3 yang diberi sub-judul'Waktu dan Lokasi
Penelitian", dinyatakan bahwa penelitian dilakukan inulai April 2011
sedangkan penelitian di daerah dilakukan pada tangga1 3 - 6 Mei 2011
meskipun kernudian "diberi sampul" bulan September 2019.
Berdasarkan hal dimaksud, menurut Para PEMOHON 'riaskah
akademik" dimaksud tidak bisa menggambarkan kebutuhan hukum
masyarakatditahun 201.9;
beberapa materi dalam Bab V "riaskah akademik' yang meinuat
mengenai materjinuatan RUU justru berbeda dengan riaskah RUU KPK.
Perbedaan dimaksud antara lain mengenai: penamaan KPK, adanya
perbedaan yang signifikan pada tugas dan Dewan Pengawas yang
sebenarnya tidak mengatur mengenaiizin penyadapan, penggeleda an,
dan/atau penyitaan, tidak mengusulkan perubahan persyaratan
menjadi pimpinan KPK, serta tidak mengatur bahwa penyidik dan
penuntut urnum harus dan instansikepolisian dan kejaksaan;
menganalisa beberapa peraturan perundang-undangan yang su a

6.

7.

o

o

o

o

b.

o

C.

^

diganti/diubah, antara lain:
liperaturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2005 tentang Sistem

Mariajemen Sumber Daya Manusia Komisi Pemberantasan Korupsi
yang telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
2017 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
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63 Tahun 2005 tentang SIStem Mariajemen Sumber Daya Manusia
KomisiPemberantasan Korupsi;

2) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2000 tentang Tata Care
Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat dan Pemberian Penghargaan
Dalam Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2018
tentang Tata Cara Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat dan
Pemberian Penghargaan Dalam Pencegahan dan Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi;

3)Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi yang sudah tidak relevan karena sudah
terdapat beberapa instruksi presiden yang mengatur mengenai aksi
pencegahan dan pemberantasan korupsi (terakhir dengan Instruksi
Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Aksi Pencegahan dan
Pemberantasan KorupsiTahun 201.5j;

8. bahwa pembentukan UU KPK bukan merupakan prolegnas prioritas tahun
2019, sehingga DPR dan Pemerintah sendiri menganggap bahwa
perubahan UU KPKbelum mendesakdan penting;

bahwa ketentuan Pasal I angka 9, Pasa! 16, dan Pasa1 17 UU P3
menentukan arti penting Prolegnas dalam pembentukan undang-undang.
Pasal-pasalo quo menyebutkan:

Pasal langka 9 UU P3:
"Progrom Le9islosi Nosionolyong setonj'utnyo disebut Prolegnos
odoloh instrumen perenconoon pro9rom pembentukon Undong-
Undongyong di^usun secoro terencono, ternodu, don sistemotis'I
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Pasa1 1.6 UU P3:

"Perenconoon penyusunon Undon9-Undong dilokukon dojom
Prolegnos':

Pasa117 UU P3:

'Prolegnossebogoimono dimoksud doloin PusalZ6 merupokon skolo
prioritos progrom pembentukon Undong-Undong dojom rangko
mewuj'udkon SIStem hukum nosionol'I

1.0. bahwa pembentukan UU KPK bukan merupakan prolegnas prioritas ta un
20L9. Seinestinya, berdasarkan ketentuan Pasa1 20 ayat(5) UU P3, UU KPK
masuk ke dalam prolegnas prioritas tahunan yang dibahas sebeum
penetapan RUU APBN tahun 2019. Ketentuan Pasa1 20 ayat (5) UU P3,
menyatakan: "Penyusunon don penetopon Prolegnos prioritos to unon

:>
~I
.,,

^
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seb090i peloksonoon Prole9nosjongko menengoh dimkukon setiop to un
sebelum penetopon Runcongon Undong-Undong tentong An990ron
Pendopoton don Belonj'o Negoro'I Namun kenyataannya, pembahasan atas
RUU KPK tidakmenjadiagenda prioritas pada tahun 2019;

11. bahwa pembahasan RUU KPK yang tidak masuk dalam prolegnas prioritas
tahun 201.9 sangat dipaksakan. DPR tidak dapat menggunakan ketentuan
Pasa! 23 ayat (2) UU P3 sebagai dasar untuk memasukkan pembahasan
RUU KPK chiuar prolegnas prioritas tahun 201.9, karena pada saat
pengusulan UU KPK sampai dengan adanya persetujuan bersama antara
DPR dengan Presiden, tidak ada keadaan Iuar biasa, konflik, bencana alam
dan keadaan tertentu lainnya yang memastikan adanya urgensi riasional.
Dengan demikian tidak cukup alasan bagi DPR untok me masukkan UU KPK
diluar Prolegnas prioritas tahun 2019 sebagaimana ditentukan o1eh Pasal
23 ayat(2) UU P3;

1.2. bahwa ketentuan Pasa1 23 ayat(2) UU P3, menentukan:
"Dojom keodoon tertentu, DPR amu Presiden dopot mengoj'ukon
Roncongon Undong-Undong at IuorProlegnosmencokup:

kon/71k, atouo. untuk mengotosi kendoon Iuor bioso, keodoon
bancon0 o10m; don

b. kegdoon tertentu loinnyo yong memostikon odoriyo urgensi
nosionol rims suotu Roncon90n Undon9-Undong yon9 dripot
disetuj'ui bersom0 o1eh o10t kelengkopon DPR yong khusus
menongoni bidong legislosi don mentoriyon9 menyelenggorokon
uruson pemerintohon dibidong hukum";

1.3. bahwa berdasarkan hal-hal di atas, proses pembentukan UU KPK telah
nyata terdapatcacat formilkarena tidak memenuhi prosedur pembentukan
peraturan perundang-undangan yang balk sebagaimana diatur dalam UU

~^
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.
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P3.

C. Feinbentukan UU Nomor1.9Tahun 201.9 MelanggarAsas Partisipasi
I. bahwa pembentukan undang-undang harus seluas inungkin melibatkan

masyarakat dan para pemangku kepentingan lainnya. Pelibatan masyara at
meiniliki, setidaknya, 2 (dua) arti penting, yakni:
a. sebagai sarana kontrol masyarakat dalam perumusan kebijakan yang

akan diambil; dan
b. untuk memberikan masukan bagi perumusan rencana kebijakan agar

dapat berdayaguna dan berhasilguna;.,/
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bahwa ketentuan Pasa1 88 UU P3, menyebutkan:
flipenyeborluoson dimkukon o1eh DPR don Pemerintoh s^1'0k

penyusunon Prolegnos, penyusunon Roncongon Undong-Undong,
pembohoson Roncongon Undong-Undong, hihg90 Pen9undongon
Undong-Undong.

drlokukon(2) Penyeborluoson sebogoimono dimoksud podo oyot (1)
masukonuricuk memberikan informosi don/atou meinperoleh

inn^yorokotsertoporo pemon9ku kepentin90n.

3. bahwa penjelasan Pasa188 ayat(I) UU P3, menerangkan:
"Yong dimoksud den90n 'lienyeborluoson" udoloh kegioton
menyompoikon informosi kepodo ino^yorokot mengenoi Prolegnos,
Runcongon Undong-Undon9 yong sedong di^usun, dibohos, don yang
tomb diundongkon o90r ina^yorokot dripot memberIkon masukon Qinu
tonggopon terhodop Undon9-Undon9 tersebut atou memohomi Undong-
Undongyong teloh diundongkon. Penyeborluoson Peroturon Perundong-
undongon tersebut diTokukon, misolnyo, melolui med^^ elektronik
don/atou medio cetok".

4. bahwa berdasarkan penjelasan Pasa1 88 ayat (1) UU P3 di atas, dapat
disimpulkan bahwa sarana untuk mewujudkan partisipasi masyarakat
adalah bentuk pemberian masukan atau tanggapan terhadap prolegnas,
RUU, dan UU yang telah diundangkan. Pemberian masukan atau tanggapan
atas prolegnas dan RUU tidak in ungkin dapat tenaksana dengan balk jika
kedua dokumen a quo tidak disebarluaskan ke masyarakat;

5. bahwa ketentuan Pasa1 88 UU P3, sangat erat kaitannya dengan Pasa1 96
ayat (1) dan ayat (4) UU P3. Pasal a quo menentukan: "(17 Mo^, arakot
herhok memberikon musukon secoro lison don/atau certufis doloin
Pembentukon Peruturon Perundong-undongon. (4) Uricuk memudohkon
innsyorokot dojom memberIkon inOSukon secoro lison don/otou tortuli^
seb090imono dimoksud podo oyot (1), setiop Roncongon Peroturon
Perundong-undon90n horusdopotdiokses dengon mudoh o1eh ing^, urnkot'I

bahwa proses pembahasan UU KPKtidak melibatkan partisipasimasyarakat
dan pemangku kepentingan (dalam halini Komisi Feinberantasan Tindak
Pidana Korupsi/KPK). Halini setidaknya terlihat daiam beberapa keadaan
sebagai berikut:
a. tahapan pembahasan UU KPK sebagai bagian penting dalam

pembentukan peraturan perundang-undangan dilaksanakan aam
waktu yang singkat dan diluar kelaziman. Rangkaian kegiatan
pembahasan UU KPKterlihatsebagaiberikut:

2.

o

o

o

o

o

o
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o

o

o

6.

,.\
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I) Pada tangga1 3 September 2019 Wakil Ketua Badan Legislasi DPR in
mengirimkan surat kepada Wakil Ketua DPR R!/Korpolkam dengan
Nomor LG/1454/10PR Rl/IX/2019 penhal^ Penjadwalan Penetapan
RUU dalam Rapat Panpurna DPR Rl. Surat dimaksud pada intinya
menyatakan bahwa hasil rapat Badan Legislasitelah sepakat untuk
menjadikan RUU Perubahan Kedua UU No. 3012002 sebagai USUIan
Badan Legislasi dan memohon agar pada panpurna terdekat RUU
dimaksud ditetapkan menjadiusulan DPR;

2) Pada tangga15 September 2019 DPR in mengadakan rapat paripurna
dan meinutuskan, salah satunya, RUU Perubahan Kedua UU KPK
menjadiinisiatifDPR;

3)Pada tangga1 11 September 2019 Presiden mengirimkan Surat
Presidenyangmenyetujuiuntukmembahas RUU a quo;

4) Pada tangga1 17 September 2019 rapat paripurna memberikan
persetujuan bersama RUU KPK menjadi undang-undang.

b. KPK, dalam proses pembahasan RUU KPK menjadi UU, sama sekali
tidak dilibatkan dalam pembahasan. Bahkan, menurut Ketua KPK,
Agus Rahardjo, saat konferensi pers pada Iumattangga1 13 September
2019 menyebutkan pernah bertemu dengan Menkumham dan
menyatakan sempatmeminta draftrevisiUU KPK, namun ditolak;

7. bahwa berdasarkan hal-hal di atas, inaka proses pembentukan UU KPK
melanggar prosedur pembentukan peraturan perundang-undangan yang
balk dan asas partisipasi sehingga harus dinyatakan tidak meinpunyai
kekuatan hukum mengikat.
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D. Feinbentukan UU KPKMelanggarAsasKeterbukaan
I. bahwa asas keterbukaan merupakan asas penting dalam pembentukan

peraturan perundangan yang baik karena akan menjamin partisipasi
masyarakat dan sebagai bentuk akuntabilitas sebuah produk peraturan
perundang-undangan;

2. bahwa asas keterbukaan dalam pembentukan peraturan perundang-
undangan ditegaskan dalam UU P3, khususnya Pasa1 5 hurufg dan Pasa1 89
yang menyebutkan:

Pasa1 5 hurufg UU P3:
"Dojom meinbentuk Peroturon Perundong-undongqn horus

Pembentukon Peroturondrlokukon berdosorkon podo OSQS

Perundong-undongonyong botk, yong meltputi:g. keterbukoon'I
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Pasa189 UU P3:
don(1) Penyeborluoson Prolegnos dilokukon bersom0 o1eh DPR
DPRPemerintoh yang dikoordinosikon o1eh o10t kelen9kopon

yang khusus menongonibidong legislosi.
(2) Penyeborluoson Rancongon Undong-Undong yong berusol dori'

DPR diloksonokon o1eh komisi/ponitio/bodon/o10t kelengkopon
DPRyong khusus menongonibidong legislosi,

(3) Penyeborluoson Runcongon Undong-Undong yang
Presiden diloksonokon oreh instonsipemrokorso.

3, bahwa penjelasan Pasa15 hurufg UU P3 menyatakan:
"Yong dimoksud den90n 't'sos keterbukoon" adornh bohwo doloin
Pembentukon Peroturon Perundong-undongon mumi don perenconoon,
penyusunon, pembohoson, pengesohon otou penetopon, don
pengundon90n bersjfot tmnsporon don rerbuko. Dengon demikion,
seiuruh lopison ino^yorokotmempunyoikesempotonyon9 seluos-Iuosnyo
uricuk memberikon inOSukon dojom Pembentukon Peroturon Perundong-
undongon ;

4. bahwa proses pembentukan UU KPK terbukti tidak memenuhi asas
keterbukaan, yang dapatdibuktikan dengan:
a. UU KPK tidak masuk dalam prolegnas prioritas tahun 2019 sehingga

tidak dapat mengetahui rencana pembahasan UU KPK,masyarakat
riaskah akademik sebagai sebuah keharusan dalamSelain iru,

pembentukan sebuah undang-undang tidak tersedia dilaman resini
DPR Rl;

b. UU KPK dibahas dalam waktu yang sangat singkat dan diluar
ke!aziman;

c. rancangan UU KPK juga tidak dapat diakses o1eh publik karena tidak
disediakan dilaman resini DPR Rl;

5. bahwa berdasarkan hal-hal di atas, inaka proses pembentukan UU KPK
melanggar asas partisipasi sehingga harus dinyatakan tidak meinpunyai
kekuatan hukum mengikat.
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o

o

o

o

o

o

o

o

berusol don

o

E. Feinbentukan UU KPKMelanggarAsas Kedayagunaan dan Kehasilgunaan
I. bahwa asas kedayagunaan dan kehasilgunaan merupakan salah satu asas

daiam pembentukan peraturan perundang-undangan sebagaimana
dimaksud Pasa1 5 hurufe UU P3;

o
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2. bahwa yang dimaksud dengan asas kedayagunaan dan kehasilgunaan
adalah bahwa setiap peraturan perundang-undangan dibuat karena

benanbenar dibutuhkan dan bermanfaat dalam mengaturmemang

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara tvide Penjelasan Pasal
5 burufe UU P3);

3. bahwa proses pembentukan perubahan kedua UU KPK pada kenyataannya
belum dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bemegara saat ini, mengingat selain ditentang o1eh banyaknya elemen
masyarakat, juga karena banyaknya permasalahan yang akan ditimbulkan
akibatadanya perubahan kedua UU KPKtersebut;

4. bahwa permasalahan yang timbul diantaranya adalah mengenai usia bagi
Pimpinan KPK sebagaimana dimaksud dalam Pasa1 29 huruf e adalah
berusia paling rendah 50 thina puluh) tahun dan paling tinggi 65 (enam
puluh Iima) tahun pada proses pemilihan;

5. bahwa adanya perubahan usia dan yang sebelumnya paling rendah 40
tempat puluh) tahun menjadi paling rendah 50 (Iima puluh) tahun pada
akhirnya menimbulkan permasalahan baru karena adanya salah satu
pimpinan KPK terpilih, Nurul Ghufron, tidak memenuhi syarat usia minimal
tersebut untuk diangkat sebagai pimpinan KPK. Apalagi senyatanya
permasalahan ini, di dalam perubahan kedua UU KPK juga tidak
mengaturnya dalam ketentuan peralihannya;

6. bahwa ketentuan peralihan adalah ketentuan yang meinuat penyesuaian
pengaturan tindakan hukum areu hubungan hukum yang sudah ada
berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang lama terhadap Peraturan
Perundang-undangan yang baru, yang bertujuan untuk (vide angka 127
Lampiran UU P3):
a. menghindariterjadinya kekosongan hukum;
b. menjamin kepastian hukum;
c. memberikan perlindungan hukum bagi pihak yang terkena dampak

perubahan ketentuan Peraturan Perundang-undangan; dan
mengatur hal-hal yang hersitst transisional atau bersifat sementara.

7. bahwa dengan tidak adanya ketentuan peralihan tersebut, inaka perubahan
kedua UU KPK ini senyatanya telah menyebabkan tenadinya kekosongan
hukum, tidak adanya jaminan kepastian hukum, dan tidak meIindungi
pihak-pihakyang terkena dampak dari adanya perubahan UU KPK;
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8. bahwa berdasarkan hal-hal di atas, inaka proses pembentukan UU KPK
sehingga harusmelanggar asas kedayagunaan dan kehasilgunaan

dinyatakan tidak mein punyaikekuatan hukum mengikat.

Bahwa o1eh karena pembentukan UU KPK tidak sesuai dengan prosedur, asas
partisipasi, asas keterbukaan, serta asas kedayagunaan dan kehasilgunaan inaka
UU o quo patut dinyatakan bertentangan dengan UU P3 1'0 Pasal I ayat (3) UUD
1,945.

o

o

o

.

o

FENGUjlAN MATERllL
A. Urnum

I. bahwa Permohonan ini Para PEMOHON ajukan menyangkut beberapa hal
penting dan strategis berkaitan dengan KPK, yang meliputi 4 (empat) aspek,
yakni: independensi, kewenangan Dewan pengawas, status kepegawaian,
dan pemberian kewenangan menghentikan penyidikan dan penuntutan;

2. bahwa aspek independensi sangat dipengaruhi o1eh status kelembagaan
KPK pasca revisi UU KPK yang dirempatkan dalam rumpun eksekutif.
Menurut Para PEMOHON, POSisi KPK dalam rumpun kekuasaan eksekutif
akan menggiring KPK ke daiam ketidakmandirian yang pada akhirnya akan
meinpengaruhikerja KPK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi;

bahwa aspek kewenangan Dewan Pengawas, khususnya dalam pemberian
izin atas penyadapan, penggeledahan, dan/atau penyitaan di dalam UU KPK
berpotensi menempatkan KPK sebagailembaga yang tidak inaridiri dan
meinperlambat kerja pemberantasan korupsi;

4. bahwa status kepegawaian KPK pasca revisi UU KPK yang menempatkan
pegawai KPK sebagai bagian dan Aparatur Sipil Negara berpotensi
menimbulkan loyalitas ganda serta ketidakpastian hukum. Munculnya
loyalitas ganda pegawai berkaitan dengan status dan kedudukannya
sebagai pegawai KPK yang sekaligus sebagai bagian dan AsN. Sedangkan
ketidakpastian hukum berkaitan dengan persyaratan menjadi pegawai KPK
yang berbeda dengan persyaratan menjadi AsN. Karenanya, akan
berpotensi menjadikan penyidik KPKyang ada saatini, tidak dapat diangkat
karena tidak memenuhi syarat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentangAparatur Sipil Negara;

5. bahwa pemberian kewenangan penghentian penyidikan dan/atau
daiam UU KPK akan menimbulkan ketidakpastian hukumpenuntutan di

karena beberapa alasan:

A
\-,

c>
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o

3.

\

o

o
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o

o

o
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a. Pasa1 40 ayat (1) UU KPK yang menyebut frasa ':}, orig penyidiknn dan
pen"nt"ton, ,yc, tid, ,k seies@i damm icingka wokt, , paling lama 2
(duo) tohun" akan menimbulkan ketidakpastian hukum mengenai
seiak kapan penghitungan waktu akan dimulai. Apakah seiak
penyidikan ataukah seiak penuntutan?
penghentian penyidikan dan penuntutan yang didasarkan pada
parameter waktu (2 tahun) tidak selesainya penyidikan dan
penuntutan suatu perkara berpotensi menyebabkan ketidakpastian
hukum dan melanggar hak konstitusional tersangka. Lain halnya jika
yang dimaksud sebagai penghitungan penghentian penyidikan dan
penuntutan adalah seiak dite apkannya status tersangka;
alasan penghentian penyidikan dan penuntutan yang dimuat daiam
Pasa1 40 ayat (1) UU KPK bertolak belakang atau setidaknya tidak
bersesuaian dengan inaksud dan ketentuan Pasa1 40 ayat (4) UU KPK,
yang berbunyi: 'Pen9hention penyidikon don penuntuton seb090imono
dimoksud podo oyot (2) dopot dicobut o1eh Pimpinon Komisi
Pemberontoson Korupsi' upobjlo ditemukon bukti' boru yong dripot
meinbotolkon o10son penghention penyidikon don penuntuton, Qinu
berdosorkon putuson properodilon sebogoimono dimoksud doloin
peroturon perundong-undongon".

b.

C.

B. Pasall. angka 3 dan Pasa1 3 UU KPK Bertentangan dengan Pasa1 24 UUD
NRITahun 1,945

bahwa dibentuknya Komisi Pemberantasan Tindak Pidana KorupsiI.

(selanjutnya disebut KPK) merupakan kritik atas Iemahnya independensi
Kepolisian dan Kejaksaan dalam pemberantasan tindak pidana korupsi.
Mengingat institusi Kepolisian dan Kejaksaan secara hierarkis berada pada
kuasa eksekutif, inaka KPK hadir sebagailembaga yang independen dan
bebas dari pengaruh cabang kekuasaan inariapun. Ia hadir sebagai trigger
ares cara keria Iembaga konvensional yang dinilai tidak lagi efektif dalam
memberantas tindak pidana korupsi. Seialan dengan pendapat Bear
mengenai bekerianya transisi politik dan konsolidasi demokrasi. Bear
mencatatkan bahwa ketidakpercayaan publik (public distrust, ) terhadap
Iembaga negara yang ada telah mendorong Iahirnya Iembaga negara
independen untuk meIaksanakan tugas dan diidealkan memberikan kirierja
baru yang Iebih terpercaya. (Susan D. Baer, Boston College Environmento1
Affoirs Low Review v01. 15, 1988, hlm. 382);

2. bahwa perkembangan dan praktik ketatanegaraan saat ini, menempatkan
KPK sebagai salah satu organ independen yang berperan dalam poros
cabang kekuasaan baru. Hadirnya institusi KPK justru sebagai gejala
otokritik terhadap pemisahan kekuasaan secara konvensional antarao

o

o
-\
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eksekutif, legislatif, dan yudikatif. Sebagai perbandingan, Amenka Serikat
juga tidak menerapkan pemisahan kekuasaan secara konvensional. Bruce
ACkerman meIihat bahwa Amenka telah mengadopsi pemisahan kekuasaan
berdasar Iima cabang yakni Dewan Perwakilan, Senat, Presiden, Mahkamah
Agung dan organ independen. (Bruce ACkerman: The Harvard Low Review,
Volume L13, HVLR 633, Ianuari2000);

3. bahwa meskipun KPK dibentuk berdasarkan penntah undang-undang, pada
tahun 2006 Mahkamah mengakui bahwa KPK merupakan organ penting
konstitusi (constitutiono1importonce) yang perlu dijamin independensinya.
Menurut Mahkamah, "Penegoson tentong independensi don bebusnyo
KPK dart pengor"h kekuosoon monopun dojom meloksonokon tug"s
dun wewellangnyoj"str" menjc, dipenting agar tid"k terd, ,pot kerc, g"-
rug"an admin dirty, ^intot KPK"(Putusan MK Nomor 012-016-0191PUU-
IW2006^ hlm 269);

4. bahwa dalam upaya menjamin institusi KPK sebagailembaga yang
meIaluiindependen, Mahkamah kernbali menguatkan pertimbangannya
bahwaPutusan Nomor 37-391PUU-V111/2010. Mahkamah mendalilkan

"KPK mer"pakon fernbog" negoro yang bersjfot independen, yang
d, ,loin melokson"kan tugas don wewenangny" bebos dart kek"@soon

(Putusan Nomor 37-39/PUU-V111/2010^ hlm 58). Begitu jugainari"pun

putusan Mahkamah lainnya yang menjamin konstitusionalitasdalam dua

independensi kelembagaan KPK. Mahkamah mendalilkan bahwa KPK
merupakan reinboga negor, , independe" yang diberi tugns don
wewenorig kh"s"s ontaro lain meloksa"akan seb, ,ginn lungsi yang
terk"it denga" kek"asoon kehokima" untuk meIakukan penyelidikan,
penyidikan, dan penuntutan (Putusan Nomor SIPUU-IX/2011^ hlm 75).
Bahkan, Mahkamah menyatakan bahwa Pembentukan Iembagayang terk"it
dengan lungsi keki, "soon kehakim"n termos"k KPK meinpunyni
fundus"in konstitustonol undo Pusa1 24 ayot (3) Uuo 1945 (Putusan
Nomor 491PUU-XII2013^ hlm. 30);

5. bahwa mengingat peran penting KPK dalam memberantas tindak pidana
korupsi, inaka independensi kelembagaan KPK wajib ditempatkan pada
POSisi yang penting, sesuai dengan amanat konstitusi dalam Pasa1 24 ayat
(3) UUD NRI Tahun 1945. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah
intervensi inaupun polltisasi pemerintah terhadap kelembagaan KPK. Hal
inIjuga sesuai dengan perkembangan keilmuan ketatanegaraan yang telah
meinbuktikan bahwa komisi negara independen meiniliki ciri keterputusan
relasi politik secara kelembagaan dan kewenangan dalam menialankan
fungsi dan kewenangannya (William F Fox: 2000, Lexis Publishing, hlm. 56);
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6. bahwa berdasarkan Pasal I ayat (3) dan Pasa1 3 UU KPK diatur bahwa
"Komisi Feinberontosan Korupsi rid"toh Iemb"90 negaro datam
rump"n kek""sarin eksek"tjfy""g dojom meInks"rinkan tugos don
wewenorigny, , hersty""tindepende" don bebos dartpe"90r"h kek"OS@on
mamap, ,n". Dengan adanya penekanan bahwa KPK merupakan Iembaga
negara dalam rumpun eksekutiC Para Pemohon menilai sebagai klausul
yang bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945, sekaligus meIemahkan
independensikelembagaannya;

7. bahwa benar Putusan Mahkamah Nomor 361PUU-XV/2017 mendalilkan
KPK sebagai bagian dari kekuasaan eksekutif, Namun perlu diingat bahwa
Putusan ini tidak bisa dimaknai secara tekstua1 o1eh pembentuk undang-
undang, dengan menyatakan KPK merupakan Iembaga eksekutif.
Nomor 361PUU-XV/2017 harus dimaknaisecara kontekstual;

8. bahwa pengujian perkara daiam Putusan Nomor 361PUU-XV/201.7 tidak
menguji pasal-pasaldalam UU KPK terhadap UUD, melainkan menguji Pasal
79 ayat(3) UU MD3 terhadap Pasa1 280 ayat(I) UUD NRITahun 1945. 01eh
karena itu, menurut Para Pemohon, perkara ini meiniliki causal verbond
yang berbeda. Dengan kata lain, putusan initidak bisa dijadikan pembenar
ataupun menjadi sumber legitimasi untuk mengubah simpul kelembagaan
KPK dan poros kekuasaan independen menjadi poros kekuasaan eksekutif;

9. bahwa berdasarkan pemahaman Para Pemohon, ihwal pengajuan dan
perkara dalam Putusan Nomor 361PUU-XV/201.7 semata-semata untok
memberikan legitimasi terhadap DPR untuk meIaksanakan fungsi
pengawasan dalam menggunakan hak angket sebagaimana diatur daiam
undang-undang. Dalam Putusan Mahkamah, ada ekstensifikasi obiek
inaupun subjek angket sebagaimana diatur dalam undang-undang. Dalam
amar pertimbangannya, disebutkan bahwa tidak semi" hasil
perlyelidiko, , OFRmelol"ipenggi, moan haknngkethar"s ber"jungp"do
pengg"noon hok menyotakan pendopot, apologisemoto-mat, , berupa
rekomendosi/"surun pengganti"n terhodop PC!jobot tertent" yang
terb"kti melonggor und"rig-"ridnng. Meininkon hok ringketj"90 dripot
dig""akan writ"k ses""t" fact finding atoll unt"k meruin"skan
kebjjak"n datam rangk@ perb@irun-perbaik"n ke depan. Apakoh it"
melon, jlegisl"sj, perbqika" Standard Operating Procedure (Sop),
many"" kebjjokon mirinyo"(Putusan Nomor 361PUU-XV/2017^ hlm 105);

10. bahwa dalam teoriinterpretasi konstitusi, Strauss meinpopulerkan
penafsiran "living constitution't Strauss menyatakan bahwa daiam konteks
penemuan hukum negol/indihg), maielis hakim dimungkinkan mengubah
pendiriannya atas putusan-putusan sebelumnya, sepanjang menyebutkan
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alasan perubahan pertimbangannya dalam amar putusan "ratio decidendi'
coavid A Strauss: Dinke Low Review, Volume 59, Nomor 4, 2011, him. 975).
Para Pemohon menilai dalam Putusan Nomor 361PUU-XV/2017, tidak
disebutkan di dalam rotio decidendialasan perubahan pertimbangan maielis
terhadap 4 (empat) putusan Mahkamah terdahulu khususnya menyangkut
independensi kelembagaan KPK. 01eh karena itu, 4 (empat) putusan
sebelumnya, tetap meiniliki kekuatan hukum mengikat dan menjadi dasar
kebijakan DPR dalam meinbentuk undang-undang;

dengan meIihat beberapa hal di atas, tidaklah tepat jika politik11. bahwa

pembentukan Pasal I ayat (3) dan Pasa1 3 UU KPK merupakanhukum

tindak Ianjut dan Putusan MK Nomor 361PUU-XV/2017. Sehingga menurut
Para Pemohon, pasal-pasal o quo tidak lagi meiniliki kekuatan hukum
mengikat dan o1eh karenanya dinyatakan inkonstitusiona1 o1eh Mahkamah
karena bertentangan dengan Pasa1 24 ayat(31 UUD NRITahun 1945.
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Pasa1 24 dan Pasa1 45a Ayat (3) Huruf a UU KPK Bertentangan dengan
Pasa127 ayat(lidan PasalZ80Ayat(,.) UUD NRITahum t945
I. bahwa Pasa1 27 ayat (1) dan Pasa1 280 ayat (1) UU NRI Tahun 1945

menjamin kedudukan yang sama setiap orang di dalam hukum dan
pemerintahan. Pasa1 27 ayat (1) dan Pasa1 280 ayat (1) UUD NRI Tahun
1945, menyebutkan:

Pasa127 ayat(I) UUD NRITahun 1945:
'Se9010 wallgo negoro hersqmoon kedudukonnyo di damm hukum
don pemerintohon don wonb menjunjung hukum don pemerintohon
itu dengon tidokodo kgcuolihyo':

Pasa1 280 ayat(I) UUD NRITahun 1945^
'Seti^p orong berhok otos pen90kuon, 1'0minon, perl^^dungon, don
kepostion hukumyong ridilserto permkuon yong sumo dihodopon
hukum'I
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2, bahwa berdasarkan Pasa1 23 ayat(I) hurufa Peraturan Pemerintah Nomor
1.1 Tahun 201.7 tentang Mariajemen Pegawai Negeri Sipil menentukan
"Setiop worgo negoro Indonesio meinpunyoi kesempoton yong somo untuk
melomormenjodiPNSdengon memenuhiper^yarnton sebogoiberikut: 0, usto
pollhg rendoh 18 (delopon belos) tohun don pollh9 tin9gi 35 (tjgo puluh
Iimo) tohun podo sootmelomor";

,^
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3. bahwa berdasarkan Lampiran Vl, Angka 7 Peraturan Badan Kepegawaian
Negara Nomor 14 Tahun 2018 tentang PetunjukTeknis Pengadaan Pegawai
Negeri Sipil menentukan:

Golongon ruon9yong dicetopkon uricukpen90n9koton sebogoicolon PNS
yoitu sebogoiberikut:

17 Golongon ruong 1110 b09iyong podo soot melomorpoling rendoh
meinn^^i don menggunokon Surot Tondo Tomot Belqj'or 11/020h
Sekoloh Lonjuton TingkotAtos atauyongsetingkot.
Golongon ruong 14, "b b09iyong podo soot melomorpoling rendoh
meinitiki don meng9unokon Surot Tondo Tornot Belojor Iyozoh
Sekoloh Guru Pendrdikon LuorBi^so Diplom0 11.

3) Golongon runng I^/'c bogiyong podo sootmelomorpolih9 rendoh
meminkidon menggunokon 11^201n Sudann Mudo, Akodemi, atou
Diplom0 111.

47 Golongon rugn9 11410 bogiyong podo sootmelomorpolihg rendoh
meinil^kition menggunokon naruh Sodano (SI), otou Di^loino Ill

57 Golon90n ruong 11fy'b bogiyon9 podo sootmelomorpolihg rendoh
meinn^^I don menggunokon Iiozoh dokter, lidzoh Apoteker don
Mug^ster(S2), 0tou Jazoh 101hyongsetoro.

6) Golongon ruong 1111c bogiyong podo sootmelomorpolihg rendoh
meinn^intinn men9gunokon 11020h Doktor(s3);

4. bahwa berdasarkan Pasa1 31 ayat (1) huruf b menentukan bahwa Komisi
Aporotur Sipil Negoro finsN) hertu90s melokukon pengowoson otos
pembinoon profesiASN; dan hurufc menentukan bahwa 1<AsN meloporkon
pen90woson don evoluosi peloksonoon keb^okon Monojemen AsN kepodo
Presiden.

27
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5. bahwa Pasa124 dan Pasa145 ayat(3) hurufa UU KPK menyebutkan:
Pasa1 24 UU KPK:

(1) PegowoiKomisiPemberontoson Korupsisebogoimono dimoksud
dojom POS01 21 0yot (1) huruf c merupokon warigo ne90ro
In donesio yang koreno keghffonnyo di^rigkot sebogoi pegowoi
podo KomisiPemberontoson Korupsi.

(2) Pegowoi Komisi Pemberontoson Korupsi merupokon on990to
korps profesipegowoi oporotur sipil negoro Republik Indones^a
sesuoidengon ketentuon peroturon perundong-undongon.

(3) Ketentuon men9enoitoto coro pengongkoton Pegowoi Komisi
Pemberontoson Korupsi diloksonokon sesuoi dengon ketentuon
peruturonperundong-undon90n

,~.
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Pasa145A ayat(3) hurufa UU KPK
"Penyidik Komisi Pemberontoson Korupsi sebogoimono dimoksud
podo ayot (1) diberhentikon don 1'0botonnyo koreno: a.
diberhentikon sebogoioporotursipilnegoro".

6. Bahwa dengan badakunya Pasa1 24 dan Pasa145A ayat(3) hurufa UU a quo
akan meinbuat sebagian pegawai KPK yang ada saat initidak meinpunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi AsN, terutama mereka yang telah
berusia 35 tahun. Mereka secara otomatis akan kehilangan pekerjaannya
atau setidak-tidaknya tidak dapat lagi mengembangkan kanernya di KPK.
01eh karena itu, pasal-pasal a quo bertentangan dengan asas kepastian
hukum yang adjlyang dijamin Pasa1 27 ayat(I) dan Pasa1280 ayat(I) UUD
NRITahun 1945;

bahwa dengan menjadi pegawai AsN secara otomatis pula pegawai KPK
akan meinulai kanernya dari awa1. 01eh karena itu, banyak dari mereka
akan kehilangan jabatan dan sebagainya. Pada gilirannya halini berpotensi
menimbulkan banyaknya kekosongan jabatan dalam KPK dan menghambat
kinerja KPK, karena setiap jabatan harus memenuhi syarat-syarat tertentu,
sementara pegawai KPKyang menjadiASN harus meinulai kaner dan awal;

bahwa dengan status kepegawaian KPK sebagaiASN inaka tenadi dualisme
pengawasan, yaitu o1eh 1<AsN dan o1eh Dewan Pengawas KPK. Dualisme
tersebut menimbulkan ketidakpastian hukum dan keadi!an sehingga
bertentangan dengan Pasa1 27 ayat (1) dan Pasa1 280 ayat (1) UUD NRl
Tahun 1945. Sehingga menurut Para Pemohon, pasal-pasal o quo harus
dinyatakan inkonstitusional dan o1eh karenanya dinyatakan tidak meiniliki
kekuatanhukum mengikatoleh Mahkamah.

8.

D. Pasa1 37B ayat(I. ) Hurufb, Pasal t2B, dam Pasa147 UU KPK Bertentangan
dengan Pasa1280ayat(I. ) UUD NRITahun t945
I. bahwa penyadapan, penggeledahan, dan penyitaan hakikatnya merupakan

suatu tindak pidana karena melanggar hak atas privasi atau hak atas barta
benda. Tindakan demikian tidak dikategorikan sebagaitindak pidana jika
dilakukan o1eh; a) penegak hukum berdasarkan kewenangan yang
diberikan o1eh Undang-undang; b) dilakukan hanya dalam konteks
penegakan hukum (proj'usticio) untuk mencari dan menemukan alat bukti;
dan c) berdasarkan izin tertulis dan pengadilan;

2. bahwa adanya keharusan izin tertulis dan pengadilan tidak hanya telah
ditemukan dasar hukumnya dalam seiumlah Undang-undang (Pasa1 38 dan
Pasa1 33 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-
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undang Hukum ACara Pidana, Pasa1 26 ayat (4) huruf b Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor I Tahun 2002 tentsng Feinberantasan Tindak
Pidana Terorisme Menjadi Undang-Undang, Pasa1 31 ayat (2) Undang-
undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Perdagangan Orang, dan Pasa177 ayat(2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 Tentang Narkotika), melainkan juga telah menjadi salah satu prinsip
fundamental di berbagai Negara (David G. Barnum, "judicial Oversight of
Interception of Communications in the United Kingdom: An Historical and
Comparative Analysis", Georgio IOUrnol of Internotionol ond Coinporotive
Low, 44, 2016, hlm. 246-2541.

3. bahwa Ide hanya institusi pengadilan yang berwenang memberikan izin
penyadapan, penggeledahan, dan penyitaan adalah terkait erat dengan
konsep independensi peradilan baik dan segi kelembagaan inaupun
personalitas hakim (Sam Rugege, 'judicial Independence in Rwanda', Pocjjic
MCGeor:ge Globol Business & Development Lowjourn01, 19, 2007, hlm. 4/2-
4/4). Sebagailembaga yang independen dan bebas dan intervensi dan
kepentingan Iembaga inariapun, keputusan pengadilan untuk memberikan
12in penyadapan, penggeledahan, dan penyitaan kepada penegak hukum
mumi berdasarkan fakta dan argumentssi hukum sehingga tindakan pro
I'usticio yang dilakukan penegak hukum sesuaidengan prinsip dueprocessof
lowdan tidak melanggar hakasasiwarga Negara;

4. bahwa berdasarkan:
Pasa112B menyatakan:
(1) Penyodopon sebogoimono dimoksud dojom POS01 12 0yot (1),

diloksonokon setoloh mendopotkon izin certulisdoriDewon Pengowos.
(2) Uricuk mendopotkon izin sebogoimono dimoksud podo ayot (1)

dimksonokon berdosorkon permintoon secoro certulis don Pimpinon
KomisiPemberontoson Korupsi.

(3) Dewon Pengowos dopot memberikon 121n tertufis terhodop permintoon
sebogoimono dimoksudpodo oyot(27 pollhg loino Ix24 (sotu kanduo
puluh empoOjom terh^^ung SEIj'okpermintoon di^I'ukon.

(4) Dojom holPimpinon KomisiPemberontoson Korupsimendopotkon 12in
certufis don Dewnn Pengowos sebogoimono dimoksud podo ayot (3),
Penyodopon dilokukon paling mina 6 (enom) bumn terhitungsqjok 12in
certutis dicerimo don dopot diperponjong I (satu) kan untukj'origko
woktuyongsomo .

Pasa1 37B ayat(I) hurufb UU KPK dinyatakan bahwa "Dewon Pen90wos
hertu90s memberIkon 121n otou tidok memberikon 12in penyodopon,
penggeledohon, don/otou penyitoon".

^

Halaman 30 dari34 halaman



o

o

o
f\
*/

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

,

o

Pasa1 47 ayat (1) UU KPK menyatakan bahwa "Damm proses
penyidikon, penyidik drip"t melok"kan penggelednhon don
penyit@on atOS izin tertulisdariDewon Peng"was".

5. bahwa menurut Para PEMOHON, penyadapan, penggeledahan, dan/atau
penyitaan merupakan tindakan pro justicio sehingga tidak tepat jika
kewenangan untuk memberikan izin atas tindakan-tindakan tersebut dalam
pasal o quo diberikan kepada Dewas Pengawas karena beberapa alasan:
a. secara kelembagaan, ketua dan anggota Dewan Pengawas sendiri

dibentuk o1eh presiden yangmerupakan Iembaga eksekutif;
b. pasal a quo mencampurkan antara Dewan Pengawas yang dibentuk

o1eh Iembaga eksekutif dengan salah satu kewenangannya terkait
tindakan proj'usticio yang mumiranah pengadilan;

c. keputusan yang dihasilkan Dewan Pengawas kernungkinan tidak
independen. Sebagai contoh, bagaimana jika yang ingin disadap o1eh
KPK adalah Ketua areu anggota dewan pengawas sendiri, 1stri/suami
atau bahkan keluarganya? Apabila Dewan Pengawas menolak
memberikan izin, inaka keputusan tersebut melanggar prinsip
kepastian hukum adjl.

d. dalam kajian perbandingan, sekalipun dibentuk Dewan Pengawas pada
The Independent Commission Agoinst Corruption (ICAC), Hongkong, tapi
kewenangannya tidak terkait dengan upaya paksa. Pengawasan terkait
upaya paksa justru berada dan dimiliki o1eh pengadilan
(https// .icac. org, hk/en/check/advisory/caccr/indek. html).
Dengan kata lain, penyadapan, penggeledahan, dan/atau penyitaan o1eh
penyidik harus berdasarkan izin tertulis pengadilan.

6. bahwa dengan adanya tugas Dewan Pengawas untuk memberikan areu
tidak memberIkan izin penyadapan, penggeledahan, dan/atau penyitaan
dalam UU KPK akan menghambat keria KPK dalam pemberantasan tindak
pidana korupsi;

7. bahwa berdasarkan uraian di atas, Para PEMOHON berpandangan bahwa
norma hukum dalam Pasa1 12B, Pasa1 37B ayat (1), dan Pasa1 47 ayat (1)
huruf b UU KPK tidak meiniliki kekuatan hukum mengikat dan wajib
dinyatakan inkonstitusiona1 o1eh Mahkamah karena bertentangan dengan
Pasa1280 ayat(I) UUD 1945;

bahwa dengan demikian, setiap penyadapan, penggeledahan, dan penyitaan
harus mendapatizin Dewan Pengawas (Pasa1, .2B, Pasa1 37B ayat (1) huruf
b, dan Pasa1 47) bertentangan dengan asas kepastian hukum yang adjl
dalam Pasa1280 ayat(I) UUD NRITahun 1945.
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Pasa1 40 Ayat(,. I UU KPK Bertentangan Dengan Pasa1 280 Ayat 11.1 UUD
NRITahun 194-5

I. bahwa Pasa1 40 ayat (1) UU KPK, menentukan^"Komisi Pemberantasan
Korupsi dapat menghentikan penyidikan dan penuntutan terhadap perkara
Tindak Pidana Korupsi yang penyidikan dan penuntutannya tidak seiesai
dalam iangka waktu paling lama 2 (dua) tahun";

2. bahwa frasa "yang penyidikan dan penuntutannya tidak selesai' bermakna
kumulatif sehingga menimbulkan ketidakpastian hukum, padahal
penyidikan dan penuntutan merupakan dua proses hukum yang berbeda;

3. bahwa Pasal 40 ayat(I) UU KPKyang menyebutfrasa "yang penyidikan dan
penuntutannya tidak selesai dalam iangka waktu paling lama 2 (dua) tahun"
akan menimbulkan ketidakpastian hukum mengenai danmana
penghitungan waktu akan dimulai, apakah inulai menghitungnya seiak
setelah surat perlntah penyidikan diterbitkan ataukah seiak penyidik
menetapkan tersangka?Adapun kalau penuntutan dimulaisejak kapan?;

4. bahwa frasa "yang penyidikan dan penuntutannya tidak selesai dalam
iangka waktu paling lama 2 (dua) tahun" adalah hertentangan dengan Pasal
280 ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 sepanjang tidak dimaknai"seiak
ditetapkan tersangka";

5. bahwa berdasarkan hal tersebut di atas, inaka Pasa1 40 ayat (1) UU KPK
secara nyata bertentangan dengan Pasa1280 ayat(I) UUD NR1 1945,

IV. PETITUM

Berdasarkan hal-haltersebut di atas, Para PEMOHON inohon agar Mahkamah
Konstitusi Republik Indonesia berdasarkan kewenangan sebagaimana diatur
dalam Pasa1 24C UUD 1945 10. Undang-Undang Mahkamah berkenan
memeriksa dan meinutus permohonan Para PEMOHON sebagaiberikut:

DALAMPERMOHONANPENGUjlANFORMIL:
I. Mengabulkan Permohonan Para PEMOHON untukseluruhnya;

2. Menyatakan pembentukan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 tentsng
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentsng
Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 201.9 Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6409) tidak memenuhi ketentuan berdasarkan
Undang UndangDasarNegara Rep"blik IndonesiaTahun 1,945;

F~
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3. Menyatakan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1.97, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor6409jtidakmempunyaikek"amnhukum mengikat;

4. Memerintahkan pemuatan putusan
Indonesia sebagaimana mestinya;

5.1ika Mahkamah berpendapat ain inaka kami inohon putusan yang
seadil-adjlnya.

DALAMPERMOHONANPENGUjlANMATERllL:
I. Mengabulkan Permohonan Para PEMOHON untukseluruhnya;

2. Menyatakan Pasal I angka 3, Pasa1 3, Pasa1 12B, Pasa1 24, Pasa1 37B ayat(I)
huruf b, Pasal 40, Pasa1 45A ayat (3) hurufa, dan Pasa1 47 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 1.9 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
197, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6409)
bertentangan dengan Undang-undang Dasar Negara Republik
IndonesiaTahun 1,945;

In I dalam Benta Negara Republik

3. Menyatakan Pasal I angka 3, Pasa1 3, Pasa1 12B, Pasa1 24, Pasa1 37B ayat (1)
hurufb, Pasa1 40, Pasa1 45A ayat (3) huruf a, dan Pasa1 47 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 1.9 Tahun 201.9 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 201.9 Nomor
197, Tambahan Lembaran Negara Repub!ik Indonesia Nomor 6409) tidak
meinpunyaikekuatanh"kummengikat;

4. Memerintahkan pemuatan putusan
Indonesia sebagaimana mestinya;

5.1ika Mahkamah berpendapat ain inaka kami inohon putusan yang
seadil-adjlnya.
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Demikian Permohonan Pengujian Formil dan Materiilini diajukan, ares perhatian serta
perkenannya kami haturkan tenmakasih.
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